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Abstrak 
 

Pengangguran merupakan masalah makroekonomi yang mempengaruhi kehidupan 
manusia  secara langsung.  Dengan  adanya  jobfair  yaitu  bursa  kerja langsung 
diharapkan dapat  mengurangi  pengangguran  yang ada  di  Kabupaten 
Bojonegoro. Tujuan penelitian ini adalah 1)Untuk mengetahui efektivitas bursa 
kerja dalam mengurangi pengangguran di Kabupaten Bojonegoro tahun 2016 - 
2018. 2) Untuk mengetahui tingkat efektifitas bursa kerja dalam mengurangi 
pengangguran di Kabupaten Bojonegoro tahun 2016 - 2018. Metode penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan melakukan grand tour 
question.  Sumber  data  : data  prime  dan  sekunder.  Teknik  pengumpulan  data 
observasi, wawancara, dokumentasi. Hasil penelitian menggunakan analisis 
efektivitas dari Mahmudi adalah bursa kerja langsung atau disebut jobfair bernilai 
efektiv yaitu 1,12 pada tahun 2016, 1 pada tahun 2017 dan 1 pada tahun 2018. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah job fair sudah efektiv dalam mengurangi 
pengangguran di Kabupaten Bojonegoro, terbukti dengan angka TPT yang sedikit 
merangkak turun dari tahun 2017 ke 2018, meskipun mengalami kenaikan pada 
tahun  2016  ke  2017  yang  disebabkan  oleh  PHK besar-besaran  di  Kabupaten 
Bojonegoro. 
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PENDAHULUAN 
Dalam  pembangunan  ekonomi  di 

daerah berkembang pengangguran yang 
semakin bertambah jumlahnya merupakan 
masalah yang lebih rumit dan lebih serius 
dari masalah perubahan dalam distribusi 
pendapatan yang kurang menguntungkan 
penduduk yang berpendapatan 
terendah.Keadaan di Negara berkembang 
dalam  beberapa  dasawarsa  ini 
menunjukkan bahwa pembangunan 
ekonomi tidak sanggup menciptakan 
kesempatan kerja yang lebih cepat dari 
pertambahan penduduk. Oleh karenanya, 
masalah pengangguran yang dihadapi dari 
tahun ke tahun semakin lama semakin 
bertambah serius. Lebih malang lagi, di 
beberapa Negara miskin bukan saja jumlah 
pengangguran menjadi bertambah besar, 
tetapi juga proporsi mereka dari 
keseluruhan tenaga kerja telah menjadi 
bertambah tinggi. 

Penanggulangan  masalah 
pengangguran  telah  dilaksanakan melalui 
kegiatan  penempatan tenaga  kerja 
informal, namu hal itu belum mampu 
mengurangi  pengangguran  yang  ada 
karena adanya pembatasan kuota oleh 
Disnaker.Untuk itu perlu adanya informasi 
bursa tenaga kerja yang dapat memberikan 
informasi tentang perusahaan yang 
membutuhkan karyawan berupa bursa 
kerja. 

Di Kabupaten Bojonegoro, sejak tahun 
2017 dinas yang mengurus tentang tenaga 
kerja mulai memisahkan diri dari dinas 
transmigrasi social dan mengubah nama 
menjadi  Dinas Perindustrian  dan  Tenaga 
Kerja.  Didalamnya  banyak  sekali 
informasi mengenai lapangan pekerjaan 
yang sedang tersedia.Juga terdapat data- 
data masyarakat Bojonegoro yang sedang 

dan atau menjadi pencari kerja. Selain 
mengumpulkan data dan informasi 
mengenai hal-hal tersebut, dinas 
Perindustrian dan Tenaga Kerja juga kerap 
menyediakan solusi untuk para pencari 
kerja, yakni mengadakan bursa kerja. 

Bursa kerja adalah suatu acara yang 
didalamnya  berisi  banyak  sekali 
perusahaan yang sedang membuka 
lapangan  pekerjaan.Pencari  pekerjaan 
dapat mengunjungi bursa kerja dan 
melamar diberbagai jenis lowongan yang 
mereka inginkan, bahkan mereka juga bisa 
melamar lebih dari satu perusahaan. Tak 
jarang pula  beberapa  perusahaan  kadang 
akan langsung melakukan interview 
langsung atau walk in interview untuk 
merekrut para pegawai baru bagi 
perusahaan mereka. Tidak hanya 
perusahaan yang ada lingkup Kabupaten 
Bojonegoro saja yang mengikuti ajang ini, 
tapi  juga  banyak  perusahaan  dari 
kabupaten tetangga yang mengikuti ajang 
ini, seperti Kabupaten Tuban, Lamongan, 
Gresik,  bahkan  Surabaya  juga  ada 
beberapa perusahaannya yang mengikuti 
ajang yang telah menjadi rutin tiap 
tahunnya di Bojonegoro. 

Berdasarkan uraian diatas maka pokok 
dari permasalahan efektivitas bursa kerja 
dalam mengurangi pengangguran ialah: 
1.   Pembangunan   ekonomi   akan terus 

terhambat jika dibayang- bayangi oleh 
jumlah pengangguran yang tinggi. 

2. Masih     tingginya     tingkat 
pengangguran di Negara Indonesia 
khususnya di wilayah Kabupaten 
Bojonegoro. 

3. Jumlah  pencari  kerja tidak sebanding 
dengan lowongan yang tersedia di 
Kabupaten Bojonegoro. 

4. Pencari kerja yang ada di Kabupaten 
Bojonegoro masih minim skill dan 
pemilih. 
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Bertitik  tolak  dari  latar  belakang  diatas 
serta permasalahan-permasalahan yang 
dikemukakan, maka penulis tertarik untuk 
meneliti dengan judul: 
“   ANALISIS   EFEKTIVITAS   BURSA 
KERJA DALAM MENGURANGI 
PENGANGGURAN DI KABUPATEN 
BOJONEGORO TAHUN 2016-2018” 

Berdasarkan pemapaparan latar belakang 
diatas, maka dapat dirumuskan mengenai 
efektifitas bursa kerja dalam mengurangi 
pengangguran di   bojonegoro   tahun   2016   
-   2018 yakni, 

1. Bagaimanakah  efektifitas  bursa 
kerja dalam mengurangi 
pengangguran di Kabupaten 
Bojonegoro tahun 2016 - 2018? 

2. Seberapa tinggi tingkat efektifitas 
bursa kerja dalam mengurangi 
pengangguran di Kabupaten 
Bojonegoro tahun 2016 - 2018? 

Berdasarkan peumusan masalah diatas, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah: 

1.   Untuk mengetahui efektivitas bursa 
kerja dalam mengurangi 
pengangguran di Kabupaten 
Bojonegoro tahun 2016 - 2018 

2. Untuk      mengetahui      tingkat 
efektifitas bursa kerja dalam 
mengurangi pengangguran di 
Kabupaten Bojonegoro tahun 2016 
- 2018 

Hasil penelitian ini diharapkan 
mempunyai manfaat sebagai berikut : 
1.   Manfaat teoritis 

a.   Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi untuk 
ilmu pengetahuan; 

b.   Hasil    penelitian    ini    dapat 
dipakai  sebagai  bahan 
akademik dan bahan 
pembanding bagi penelitian 
selanjutnya; 

c. Sebagai salah satu sumber 
informasi tentang permasalahan 
pengangguran di Indonesia. 

2.   Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti, sebagai sarana 

untuk berlatih dalam 
pengembangan ilmu 
pengetahuan dan sebagai 
tambahan untuk memperoleh 
gambaran mengenai efektivitas 
bursa kerja, pengangguran dan 
pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen 
dalam penelitian ini; 

b.   Sebagai    tambahan    referensi 
bagi pemerintah yang terkait 
seperti Dinas Perindustrian dan 
Ketenagakerjaan dalam 
memahami kebutuhan akan 
tenaga kerja atau factor yang 
dapat menekan angka 
pengangguran di Kabupaten 
Bojonegoro tercinta. 

  
METODE PENELITIAN 
Metode dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif  kualitatif dengan 
melakukan grand tour question, yakni 
dengan melakukan penjelajahan umum 
untuk menggambarkan atau menjelaskan 
permasalahan yang ada dengan 
memberikan jawaban atas permasalahan 
yang dikemukakan dengan  melakukan  
penjelajahan umum. Penelitian ini 
memusatkan pada permasalahan-
permasalahan  yang  ada
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pada saat penelitian dilakukan (pada 
saat sekarang) atau masalah-masalah 
yang bersifat actual. Maka pemecahan 
masalah yang ada dilakukan dengan 
cara menggambarkan suatu keadaan, 
data, status fenomena berdasarkan 
fakta-fakta yang ada. 

 
LOKASI PENELITIAN 
Wilayah  yang  menjadi  lokasi 

penelitian adalah Kabupaten Bojonegoro 

dengan luas wilayah 2.384,02 km2, yang 
memiliki    garis    koordinat    112°25’    - 

112°09’ BT dan 6°59’ - 7°37’  LS, dan 
berbatasan langsung dengan lima wilayah 
yaitu bagian utara dengan Kabupaten 
Tuban, bagian timur dengan Kabupaten 
Lamongan, bagian selatan dengan 
Kabupaten Nganjuk, Kabupaten Madiun, 
dan Kabupaten Ngawi, serta bagian barat 
dengan Kabupaten Blora (Jawa Tengah). 

JENIS PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan menggunakan metode 
deskriptif yaitu penelitian berusaha untuk 
mengungkapkan fakta sesuai dengan 
kenyataan yang terjadi dilapangan 

FOKUS PENELITIAN 
a. Focus pertama dalam penelitian ini 

terletak pada job fair yang merupakan 
bagian dari bursa kerja langsung yang 
dilakukan oleh Dinas Perindustrian dan 
Ketenagakerjaan Kabupaten 
Bojonegoro dalam mengurangi 
pengangguran yang ada di Kabupaten 
Bojonegoro. Dengan adanya focus 
penelitian ini, maka yang akan diteliti 
ialah job fair umum pemerintahan 
Kabupaten Bojonegoro. 

b.   Focus   kedua   dalam   penelitian   ini 
terletak pada efektivitas job fair dalam 
mengurangi    pengangguran    dengan 

menggunakan   teori   efektivitas   oleh 
Mahmudi. 
SAMPEL PENELITIAN 

Dalam  pengambilan  sampel  di  penlitian 
ini, peneliti memerlukan Informan 
penelitian  yaitu  seseorang  atau 
sekelompok orang yang menjadi sumber 
data, memberikan keterangan kepada 
peneliti. Dalam memperoleh informasi 
penelitian ini menggunakan informan 
peneliti sebagai sumber informasi   untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan dalam 
penelitian  analisis efektivitas bursa  kerja 
dalam mengurangi pengagguran di 
Kabupaten Bojonegoro tahun 2016-2018. 
Informan penelitian ditentukan dengan 
menggunakan teknik purposive sampling 
dan  snowball  sampling,  purposive 
sampling     yaitu  teknik pengambilan 
sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu. Sedangkan snowball sampling 
adalah pengambilan sampel sumber data, 
yang pada awalnya jumlahnya sedikit, 
lama-lama menjadi besar. 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
a.   Observasi 

Observasi yaitu dimana penulis 
melakukan pengamatan langsung terhadap 
obyek  yang diteliti. Dalam penelitian ini 
lebih kepada observasi terus-terang atau 
tersamar, artinya peneliti dalam melakukan 
pengumpulan  data  menyatakan  terus 
terang kepada sumber data, bahwa peneliti 
sedang melakukan penelitian. 
b.   Wawancara 

Wawancara (interview) merupakan 
metode yang digunakan untuk memperleh 
informasi secara langsung dan tidak 
berstruktur dan individual. 
c.   Dokumentasi 

Dokumentasi  merupakan  studi 
yang  dilakukan  dengan  cara 
mengumpulkan   data   dan   menganalisis
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dokumen-dokumen baik itu dokumen yang 
tertulis, gambar maupun elektronik. 
d.   Trianggulasi 

Trianggulasi diartikan sebagai 
teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada. Bila peneliti melakukan 
pengumpulan data trianggulasi 
sesungguhnya peneliti melakukan 
pengambilan data yang sekaligus menguji 
kredibilitas data, yaitu mengecek 
kredibilitas data dengan berbagai teknik 
pengumpulan data dan berbagai sumber 
data. 

SUMBER DATA 
Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah : 
1.   Data  primer,  merupakan  data   yang 

diperoleh langsung dari responden. 
2.   Data  sekunder,  merupakan  data  yang 

sudah jelas dan tersedia yang diperoleh 
dari    berbagai    sumber    yang    ada 
hubungannya dengan penelitian. 
ANALISIS DATA 

a.   Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih  hal-hal  yang  pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu. 
b.   Penyajian Data 
Penyajian data adalah proses analisis yang 
membuat data terorganisasikan, tersusun 
dalam pola hubungan, sehingga akan 
semakin mudah difahami. 
c.   Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Langkah       ketiga       yaitu       penarikan 
kesimpulan, seperti telah diketahui bahwa 
masalah    didalam    penelitian    kualitatif 
masih  bersifat  sementara,  sehingga  tidak 
memungkinkan  bahwa  kesimpulan  akhir 
juga  masih  bersifat  sementara  yang  bisa 

berubah dengan penelitian yang lebih lama 
dan mendalam lagi. Kesimpulan dalam 
penelitian  kualitatif  yang  diharapkan 
adalah merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah      penduduk      angkatan      kerja 
menggambarkan jumlah penduduk usia 
kerja yang aktif dalam perekonomian yaitu 
mereka yang berusaha untuk 
menghasilkan/memproduksi   jasa. 
Angkatan kerja terdiri dari penduduk 
bekerja dan pengangguran. Jumlah 
angkatan kerja di kabupaten Bojonegoro 
cenderung mengalami peningkatan tiap 
tahunnya, dengan adanya angkatan kerja 
yang  meningkat   akan   berakibat   positif 
yaitu meningkatkan perekonomian daerah 
jika kualitas sumber daya manusianya 
dikelola dengan baik. Angkatan kerja di 
Kabupaten Bojonegoro masih tergolong 
rendah,  hal ini  dapat  dilihat  dari tingkat 
pendidikan paling besar yang menjadi 
angkatan kerja di kabupaten Bojonegoro. 
Presentase angkatan kerja pada pendidikan 
tertinggi di Kabupaten Bojonegoro adalah 
SD pada tahun 2018 yakni sebesar 49,58 
persen sisanya adalah SMP 18,47 persen, 
SMA 24,33 persen Diploma 1,67 persen 
dan Universitas 5,95 persen. Fenomena ini 
hendaknya perlu menjadi perhatian khusus 
bagi masyarakat dan pemerintah daerah 
untuk  lebih  meningkatkan 
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan 
guna meningkatakan kualitas tenaga kerja 
di Kabupaten Bojonegoro.32

 

“sebenarnya jika dilihat dari program- 
program   BLK   dalam   pelatihan   tenaga 
kerja itu kami rasa sudah maksimal. Hanya 
saja kembali pada individu masing-masing 
lagi, para pemuda yang belum mendapat 
pekerjaan  untuk  mendapat  pelatihan  itu
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sepertinya kurang ada semangatnya”. 
Choir*(25/6)(hasil wawancara dengan 
seorang staf administrasi BLK 25 Juni 
2019). 
“pengangguran di Kabupaten Bojonegoro 
mengalami kenaikan pada tahun 2017 dan 
2018, sebenarnya ada banyak factor yang 
mengakibatkan naiknya pengangguran ini 
salah  satunya  adalah tidak  seimbangnya 
jumlah lapangan pekerjaan dengan jumlah 
pencari kerja. Bisa juga lapangan atau 
lowongan pekerjaan yang tersedia tidak 
sesuai dengan keinginan pencari kerja, 
sehingga mereka lebih memilih menjadi 
pengangguran  daripada  mengisi 
lowongan tersebut. Factor lain juga bisa 
dari kualitas SDM di Kabupaten 
Bojonegoro kurang mampu untuk mengisi 
formasi tenaga kerja yang dibutuhkan oleh 
penyedia  lowongan  kerja.  Masalah 
naiknya jumlah pengangguran ini sudah 
seharusnya menjadi tanggung jawab 
pemerintahan dan juga masyarakat, tidak 
mudah untuk ditangani. Memang harus 
pelan-pelan karena tidak bisa dipungkiri 
bahwa banyak pengangguran akan 
mengganggu pembangunan daerah. Untuk 
di Kabupaten Bojonegoro mayoritas 
pengangguran terjadi karena tidak 
terpenuhinya lapangan pekerjaan dengan 
jumlah pengangguran yang ada,bisa 
karena factor intenal SDM nya ataupun 
eksternal SDM. Bisa juga upah dan tingkat 
pendidikan juga menjadi factor 
bertambahnya jumlah pengangguran di 
Bojonegoro. Yang jelas masalah 
pengangguran adalah masalah kita 
bersama, tidak bisa menyalahkan hanya 
satu pihak saja, harus dipikirkan bersama 
dan dicari solusinya bersama, pemerintah 
dan masyarakat”(hasil wawancara 
dengan Ibu Dian Eka Apriana Sulasih, 

SE,    MSi    staf    sosial    Badan   Pusat 
Statistik Bojonegoro 13 Juni 2019) 
Table     1.6     jumlah     penduduk     dan 
Pengangguran Kabupaten Bojonegoro 
 

 

Uraian 
 Tahun 
2016 2017 2018 

Jumlah 
Penduduk 

1.453.191 1.298.947 1.309.8 
67 

Jumlah 
penduduk bukan 
usia kerja 

291.789 290.336 281.04 
3 

Jumlah 
penduduk    usia 
kerja 

1.161.402 1.018.611 1.028.8 
24 

Angkatan kerja 828.965 695.667 719.32 
6 

Angkatan   kerja 
tertampung 

805.645 671.407 695.43 
1 

Bukan angkatan 
kerja 

332.437 322.944 309.49 
8 

Jumlah 
pengangguran 

23.320 24.260 23.895 

Tingkat 
Pengangguran 
Terbuka   (TPT) 
% 

2,81 3,48 3,32 

Sumber : Data penduduk dan tenaga kerja 
Dinas Perindustrian dan Tenaga kerja 
Kabupaten Bojonegoro 
“banyak juga pencaker yang datang ke job 
fair itu mereka-mereka yang sudah 
memiliki pekerjaan, namun mungkin masih 
kurang srek dengan hatinya sehingga 
mencari lagi yang lebih nyaman dihati, 
sehingga mereka datang, jadi bukan hanya 
pengangguran terbuka saja yang datang, 
tapi setengah pengangguran atau yang 
sudah punya pekerjaan juga datang, 
mungkin karena ingin memiliki pekerjaan 
lain atau hanya ingin ganti 
pekerjaan”(hasil  wawancara  dengan 
Bpk.   Sugi   Hartono,   Kasi   Informasi 
Pasar  Kerja  dan  Penempatan  Tenaga



 
 
 

JEMES – Jurnal Ekonomi Manajaemen dan Sosial             ISSN: 2622-6898 
Vol. 4 No. 1, Januari 2021 

 
Analisis Efektivitas Bursa … | Yuniatin, C. L. R., Seputra, R. Y. A..------------------------------------------------ 15 
 

 
= 1,1 

 
= 0,9 

 

= 0,9 
 
 
 

Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga 
Kerja  Kabupaten  Bojonegoro  28  Juni 
2019). 
“saya sering mengikuti job fair, semenjak 
lulus dari SMA sudah sering datang dan 
melamar lowongan yang ada di job fair, 
dan hingga saat ini belum ada yang 
kecantol dengan saya itu pekerjaan yang 
disediakan oleh job fair, dari saya hanya 
tamatan SMA sampai sekarang sudah 
sarjana, saya juga heran kenapa. Pernah 
satu kali saja, itupun hanya sampai tahap 

Bojonegoro. Tahun 2016 Kabupaten 
Bojonegoro jelas memiliki target untuk 
meningkatkan pembangunan daerah, 
termasuk  dalam  mengurangi 
pengangguran,  karena  pengangguran 
adalah penghambat dari pembangunan 
suatu  daerah,  seperti  yang  telah 
ditunjukkan  pada  tabel  diatas,  jika 
dianalisis  menggunakan  hitungan 
sederhana dari rumus efektivitas Mahmudi 
maka akan menghasilkan : 
 

Realisasai Hasil Bursa Kerja
interview,   selebihnya   hanya   wasalam. 
Saya  piker  itu  karena  kualifikasi  yang 

Efektivitas = Target Hasil Bursa Kerja 
2,81

diminta    sama    penyedia    kerja    atau 
perusahaan  itu  terlalu  tinggi,  sehingga 
sulit untuk dimasuki lowongan kerja 
nya.”(hasil wawancara dengan Avilia, 
salah satu pencari kerja di Job fair 25 
Juni 2019) 
“ya jelas efektif dong untuk bursa kerja 
dalam mengurangi pengangguran. 
Pertama,   lebih   efektif   karena   di   satu 
tempat  sudah  ada  lowongan  pekerjaan 
dan pelamarnya, tidak butuh waktu lama 
untuk mencari lowongan di Koran, berita 
internet, radio dan lainnya tapi sudah ada 
tersedia dan banyak. Bahkan ada 
perusahaan yang kadang melakukan 
interview secara langsung, itu kan efektif 
namanya, efektif waktu, tenaga dan biaya 
pastinya, baik untuk pelamar atau pun 
penyedia lowongan.”(hasil wawancara 
dengan Bpk. Sugi Hartono, Kasi 
Informasi Pasar Kerja dan Penempatan 
Tenaga Kerja Dinas Perindustrian dan 
Tenaga  Kerja  Kabupaten  Bojonegoro 
28 Juni 2019). 
Program atau layanan dikatan efektif jika 
sudah mampu melampaui target yang telah 
ditentukan. Target untuk persentase tingkat 
pengangguran terbuka di Kabupaten 
Bojonegoro   ditentukan   oleh   Kabupaten 

Efektivitas 2016 =                    2 
2,52 

 

3,48 
Efektivitas 2017 =                    6 = 1 

3,64 
 

3,32 
Efektivitas 2018 =                    1 = 1 

3,65 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  

1. Jobfair telah mencapai efektivitas 
untuk pengurangi pengangguran di 
Kabupaten      Bojonegoro      tahun 
2016-2018 sesuai dengan hitungan 
manual sederhana menggunakan 
teori rumus efektivitas dari 
Mahmudi,  yakni  tahun  2016 
sebesar  1,12  tahun  2017  sebesar 
0,96=1 (hukum pembulatan 
decimal)  dan  tahun  2018  sebesar 
0,91=1 (hukum pembulatan 
decimal). 

2.   Angka pengangguran di Kabupaten 
Bojonegoro mengalami penurunan 
terbukti dengan nilai TPT yang 
merupakan indicator 
ketenagakerjaan   yang 
menunjukkan prosentase 
pengangguran terhadap angkatan 
kerja, yakni th 2016 sebesar 2,81
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tahun 2017 sebesar 3,48 dan tahun 
2018 sebesar 3,32. 
 

SARAN 
1. Bagi pemerintah dan dinas-dinas 

terkait, untuk selalu terbuka dan 
menyebarkan informasi mengenai 
adanya lowongan kerja baik dari 
lingkup pemerintahaan ataupun 
swasta. 

2. Bagi     Pemerintah     Kabupaten 
Bojonegoro untuk lebih banyak 
membuka investasi di Bojonegoro 
agar  mampu  menyerap  tenaga 
kerja, memberi pelatihan untuk 
menjadi pembisnis bagi masyarakat 
sehingga mampu berusaha sendiri 
dan membuka lowongan pekerjaan 
bagi lainnya. 

3. Bagi perusahaan yang membuka 
lowongan, untuk disediakan lebih 
bervariasi lagi jabatan yang 
dibutuhkan, bukan hanya sales 
seperti  yang  selalu  terjadi  di  job 
fair. Dan selalu update untuk 
mendaftarkan perusahaan ke Dinas 
Perindustrian   dan   Tenaga   Kerja 
agar  memudahkan  pemerintah 
untuk mementukan program dalam 
mengatasi pengangguran yang ada. 

4.   Bagi   para   pencari   kerja,   untuk 
tidak memilih-milih pekerjaan 
terlalu ketat jika berada di job fair 
untuk mencari pekerjaan. Karena 
yang terpenting adalah mendapat 
pekerjaan dan pengalaman bekerja. 

5. Alangkah lebih baik jika semua 
pihak-pihak yang bersangkutan 
saling meningkatkan peran aktif 
dalam  melakukan  tujuan  yang 
sama yakni upaya mengurangi 
pengangguran. 
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